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ABSTRAK 
 
Linda Fitria Christyas, D0212061, PERAN RUMAH PINTAR 
PETANI SEBAGAI SALURAN KOMUNIKASI (Studi Deskriptif Peran 
Rumah Pintar Petani sebagai Saluran Komunikasi Petani dalam Proses 
Difusi dan Adopsi Inovasi Pertanian di Desa Pulosari, Kecamatan 
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar). 
 Jawa Tengah sedang  mengalami permasalahan manajemen pertanian 
dikarenakan terjadinya ketidakstabilan nilai produktivitas padi serta masalah 
koordinasi pelaksanaan program pertanian. Permasalahn tersebut tidak lepas dari 
adanya masalah komunikasi yang terjadi baik dari pemerintah maupun dari para 
petani. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah wadah yang mampu menjadi pusat 
komunikasi atau saluran komunikasi agar proses difusi dan adopsi inovasi 
pertanian dapat berjalan dengan baik. Pada akhirnya dibentuklah Rumah Pintar 
Petani, sebuah program gagasan Gubernur Jawa Tengah bersama Dinas Pertanian 
dan BPTP. 
 Peran RPP sebagai saluran komunikasi para petani dalam proses difusi dan 
adopsi inovasi pertanian menjadi masalah yang akan dijelaskan dalam penelitian 
ini. Dalam penelitian ini digunakan teori difusi dan adopsi inovasi sebagai acuan 
dalam pengembangan analisis penelitian. Selain itu, digunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus.Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara mendalam, observasi 
langsung, serta dokumentasi arsip yang dapat membantu penelitian. Terdapat tiga 
komponen dalam analisis data yang digunakan yakni reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Trianggulasi data digunakan sebagai validitas data dalam 
penelitian ini. 
 Dari hasil penelitian, saluran komunikasi yang digunakan ialah 
komunikasi organisasi dari pemerintah provinsi, kabupaten hingga ke petani. 
Namun proses komunikasi organisasi ini kurang efektif karena komunikator yakni  
Dinas Provinsi kurang intens dalam menyampaikan informasi. Selain itu terdapat 
saluran komunikasi lain yang lebih efektif yakni komunikasi kelompok yang 
dibangun oleh pengurus RPP beserta para ketua kelompok tani yang secara aktif 
menyebarkan program RPP. Hampir semua petani telah melewati tahap adopsi 
yakni pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi dan konfirmasi. Dalam 
penelitian ini adopter dikategorikan ke dalam lima kategori sesuai dengan waktu 
penerimaan dari tiap-tiap individu. Faktor yang mendorong proses difusi dan 
adopsi RPP ialah kebutuhan petani terhadap upaya untuk peningkatan hasil 
produksi yang tinggi, selain itu rasa ingin tahu yang tinggi pada ilmu-ilmu 
budidaya baru juga mendorong petani mudah untuk menerima inovasi RPP. 
Sedangkan faktor yang menghambat proses difusi dan adopsi ialah kurang 
intensnya pemerintah pusat dalam melakukan transferring dan monitoring, serta 
kurangnya SDM dalam mengoperasikan alat-alat pertanian. 
 
Kata kunci :difusi, adopsi, inovasi, saluran komunikasi, rumah pitar petani.
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ABSTRACT 
 Linda Fitria Christyas. D0212061. The Role of Rumah Pintar Petani 
as a Communication Channel (A Descriptive Study of The Role of Rumah 
Pintar Petani as Farmer’s Communication Channel in the Diffusion and 
Adoption Process of Agricultural Inovation in Pulosari, Kebakkramat, 
Karanganyar) 
Central Java province is undergoing an agricultural management problem 
due to unstable rice production value and minimum coordination in the 
implementation of agricultural programs. Communication problem from both the 
government and the farmers also contribute to this issue. Hence, a medium for 
communication center or channel is needed so that the diffusion and adoption of 
any agricultural innovation run well. This leads to the establishment of Rumah 
Pintar Petani (RPP) program as initiated by Central Java Governor, Agricultural 
Department, and BPTP. 
The role of RPP as a communication channel among the farmers in the 
diffusion and adoption of agricultural innovation is explained in this research. The 
diffusion and adoption of innovation theory is applied to develop the research 
analysis. It also employed a descriptive qualitative method with case approach. 
The data collection was conducted through in-depth interview, direct observation, 
and records of relevant archives. There are three components in data analysis such 
as data reduction, data display, and conclusion drawing. Data triangulation is used 
for data validation in this research. 
The result shows that they used organizational communication from both 
the provincial and regional government, as well as the farmers. However, the 
communication process here is not effective since the Provincial Office as the 
communicator does not frequently deliver the information. Moreover, the group 
communication formed by RPP members and the leaders of agricultural group is 
proven to be more effective. Most of the farmers have experienced adoption phase 
such as knowledge, persuasion, decision, implementation, and confirmation. In 
this research, the adopter is categorized into five groups according to each 
individual’s acceptance period. The diffusion and adoption process is influenced 
by several factors such as the need to enhance the number of productions and the 
high curiosity on cultivation sciences. The process, on the other hand, is 
obstructed by the minimum transferring and monitoring actions by the central 
government and the lack of human resources capable of operating agricultural 
machine. 
Keywords: diffusion, adoption, innovation, communication channel, Rumah 
Pintar Petani 
 
  
